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ABSTRAK

Material baja ringan sebagai elemen struktur telah banyak digunakan,
diantaranya pada struktur rangka atap hingga pelat komposit beton-baja
ringan. Pelat komposit ini dibentuk dengan menggabungkan beton dan
baja ringan sebagai pengganti tulangan utama. Struktur komposit ini
memanfaatkan éifat fisik dan mekanik beton serta bajd ringan, sehingga
diperoleh kapasitas yang lebih besar dan ekonomis. Aksi komposit
antara beton dan baja ringan dipengaruhi oleh penggunaan penghubung
geser = (shear connector). Tugas akhir ini akan membahas dan
membandingkan pengaruh penggunaan penghubung geser berupa baut
dan sekrup pada pelat strip komposit beton-baja ringan terhadap
kapasitas lentur dan slip! yang terjadi. Penelitian dilakukan terhadap 6
benda uji dengan 3 variasitketinggian, yaitu 80 mm, 100 mm dan 120
mm. Pembebanan terhadap benda uji dilakukan secara monotonik. Hasil
yang didapatkan adalah tidak ada perbedaan yang signifikan dari
penggunaan baut dan sekrup terhadap kapasitas lentur dan slip yang

terjadi.
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